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Abstrak
 

Penelitian ini membahas mengenai romantisisasi perilaku kekerasan fisik dan seksual dalam anime bergenre

reverse harem yaitu, Diabolik Lovers. Anime ini menunjukkan tema besar yang cenderung berbeda

dibandingkan karya bergenre reverse harem lainnya. Tema yang ditampilkan oleh anime ini cenderung

berpusat pada perilaku kekerasan, penyiksaan, dan penindasan yang terjadi pada tokoh protagonisnya. Maka

dari itu, penelitian ini bermaksud untuk memaparkan bagaimana perilaku kekerasan fisik dan seksual

diromantisisasi dalam anime Diabolik Lovers. Kemudian, penelitian ini juga berusaha untuk menujukkan

bagaimana normalisasi kekerasan terhadap perempuan direpresentasikan melalui romantisisasi tersebut.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori representasi Stuart Hall (1977) kemudian data yang

dikumpulkan dianalisis menggunakan metode penelitian mise-en-scène milik Bordwell dan Thompson

(2013). Melalui analisis yang dilakukan, penelitian ini berargumen bahwa: 1) terdapat romantisisasi

kekerasan fisik dan seksual dalam anime Diabolik Lovers; 2) normalisasi kekerasan terhadap perempuan

yang ditampilkan dapat dilihat sebagai bentuk budaya patriarki di Jepang. Secara tidak langsung anime

Diabolik Lovers merupakan salah satu karya yang menggambarkan bahwa representasi normalisasi terhadap

kekerasan mengindikasikan bahwa masih terdapat karya- karya yang mempertahankan budaya patriarki di

dalam masyarakat Jepang. Pada akhirnya, penelitian ini berusaha untuk menawarkan cara pandang terhadap

anime Diabolik Lovers dari perspektif normalisasi budaya patriarki. Karya-karya sejenis perlu untuk

ditelaah secara kritis untuk menghindari konsekuensi normalisasi tersebut, seperti berbagai bentuk

kekerasan terhadap perempuan.

......This research discusses the romanticization of physical and sexual abuse in the reverse harem anime,

Diabolik Lovers. This anime shows major themes that tend to be different compared to other reverse harem

genre works. The theme displayed by this anime tends to center on abusive behavior, torture, and oppression

that occurs to the protagonist. Therefore, this research intends to explain how physical and sexual abuse is

romanticized in the anime Diabolik Lovers. Then, this research also seeks to show how the normalization of

abuse against women is represented through this romanticization. The theory used in this research is Stuart

Hall's representation theory (1977) and the data collected is analyzed using Bordwell and Thompson's

(2013) mise-en-scène research method. Through the analysis, this study argues that: 1) there is a

romanticization of physical and sexual abuse in the anime Diabolik Lovers; 2) the normalization of abuse

against women shown can be seen as a form of patriarchal culture in Japan. Indirectly, the anime Diabolik

Lovers is one of the works that illustrates that the representation of normalization of abuse indicates that

there are still works that maintain patriarchal culture in Japanese society. In the end, this research seeks to

offer a way of looking at the anime Diabolik Lovers from the perspective of normalizing patriarchal culture.

Similar works need to be critically examined to avoid the consequences of such normalization, such as

various forms of abuse against women.
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